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Dalam upaya peningkatan penyediaan akan protein hewani
Pemerintah telah melakukan herbagai usaha untuk meningkatkan
popul asi ternak. Dibidang reproduksi hewan peningkatan  popu-
lasi ternak tidak terlepas dari penemuan teknik-teknik muta-
khir untuk pengembangan produksi komoditas peternakan.

Saat ini  populasi ternak Fuminansia | kecil  (kambing,
domba) di Indonesia cukup besar, tetapi telah terjadi  penu-
runan populasi setiap tahunnya. Disamping itu cara beternak
kambing yang masih tradisional dengan pola pemel iharaan se
derhana, sehingga tingkat reproduksinya tidak dapat diharap-
kan secara baik.

Usaha—usaha dalam pencapaian tingkat produktifitas ter—
nak  unmtuk meningkatkan popul asi ternak salah satunya adalah
program inseminasi buatan pada ternak.kegiatan ini tidak ter-
lepas dari teknik pengambilan air mani vyaitu dengan alat
vagina buatan dan alat elektro ejakulator.

Permasal ahannya adalah pada pengambilan air mani dengan
elektro ejakulator masih menghasilkan kuantitas dan kualitas
air mani yang kurang memadai dibandinghkan pengambilan  dengan
vagina buatan (Restiadi dkk., 1992 .

Hipotesa vyang dikemukakan adalah tidak ada perbedaan
kuantitas dan kualitas air mani kambing pengambilan dengan
elektro ejakulator antara pemberian ‘preparat hormonal MG
dan HCG dengan tanpa pemberian preparat hormonal.

Penelitian ini menggunakan lima pkor kambing dengan pe-
ngambilan air mani semingoguw 1 kali, lima kali pengambilan pa-
da lima minggu pertama sebagai kontrol . Selanjutnya dijistira-
hatkan seminggu, selama masa istirahat kambing disuntik den-
ngan Humegon X U/kg dan Pregnil 1@ 1U/kg berat badan terbagi
dalam 2 dosis. Lima mingou berikutnya kambing diambil a&ir
maninya dengan elektro gjakulator seminggu sekall sehagal
perlakuan.

Setelah pengambilan air mani  langesung dilakukan pemerd k-
saan di Laborator iwe Hebidanah Vaterinoe untuk dianalisa ten
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tang kuantitas dan kualitas air mani secars makroskopis dan
mikroskopis. Pemeriksaan makroskopis air mani meliputi: volu-
me, kekentalan, bau, warna dan pH. Femneriksaan mikroskopis
meliputis gerakan massa, gerakan individu, konsentrasi {cara
Thoma) , persentase kematian dan persentase abnormalitas.

Hasil yang didapatkan pada pemeriksaan laboratorium pada
pemeyiksaan makroskopis dengan pada kambing kontrol adalahs
volume air mani: ©,88 % 0.22 ml. per ejakulasi,pHs 7,1 10,32
warna: putih-kekuningan, baus: khas agak merangsang dan keken—
talan: cukup kental. ’

Hasil yarg didapatkan pada pemeriksaan laboratorium pada
pemeriksaan makroskopis pada kambing perlakuan adalah volume:
0,84 * 9,18 ml. per ejakulasi, pHr 7,62 * 0,42, air mani ber-
warna putih-kekuningan dengan rekentalan yang cukup.

Selanjutnya pada pemeriksaan mikroskopis air mani kam-
bing kontrol j konsentrasi: 2676,8 * 533,97 juta gpaermatozoa
per ml. Spermatozoa mati: 3,688 + 2,60 %4 , Spermatozoa  abnor-
mal: 0,56 * 0,57 % . Pemeriksaan gerakan massa dan gerakan
individu umumnya baik.

Femeriksaan mikroskopis air mani kambing perlakuan; kon-
sentrasi: 3777,2 * 767,76 juta spermatozoa per ml. Spermato-
zpa mati: 5,28 & 2,98 4 . Spermatozoa abnormal: 0,64 * 0,84 %
Pemeriksaan gerakan massa dan gerakan individu juga baik.

Fada wii-T diperoleh perbedaan sangat nyata (p < ©,01)
untuk: volume, konsentrasi dan berbeda nyata (p < 8,05 untuk
pH air mani. Persentase kematian dan abnormalitas tidak ter-
dapat perbedaan nyata (p > @,a5).

Kesimpulan vyang dapat ditarik adalah: pengambilan air
mani dengan elektro esjakulator dapat dilakukan pada kambing,
pemberian hormon @ Humegon dari Pregnil dapat meningkatkan vo-
lume dan konsentrasi spermatozoa kambing Jjantan, ternyata
volume dan konsentrasinya lebih besar daripada penganbilan
dengan vagina buatan.

Saran yang diusulkan untuk pemakaian dosis efektif pada
hewan ternak, penggunaan preparat hormon lain sebagai  pemacua
produksi air mani dan penerapan penggunaan hormon pada  hewan
ternak besar. :
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